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ABSTRAK 

 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikroba resisten masih menjadi 

masalah kesehatan yang utama dibeberapa negara, khususnya di negara berkembang. 

Dibutuhkan senyawa aktif antibakteri baru untuk mencegah peningkatan infeksi 

akibat mikroba yang resisten. Salah satunya dengan memanfaatkan bakteri endofit. 

Isolat JDT 1B merupakan salah satu bakteri endofit dari tumbuhan Andalas (Morus 

macroura Miq.) yang mampu menghasilkan senyawa antibakteri. Senyawa aktif 

antibakteri dari bahan alam dapat diperoleh melalui proses ekstraksi, dimana yang 

berperan sebagai tenaga pemisah adalah pelarut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak, serta 

mengetahui interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap 

aktivitas antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. 

Senyawa aktif dari medium fermentasi diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol, aseton, isopropanol, dan butanol dengan masing-masing konsentrasi 6,25%, 

12,5%, 25%, dan 50%. Aktivitas antibakteri ekstrak pada masing-masing konsentrasi 

dianalisis menggunakan RAL faktorial. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas cakram terhadap mikroba 

uji, yang terdiri dari bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) dan bakteri Gram 

negatif (Escherichia coli). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelarut etanol adalah jenis pelarut polar 

terbaik dalam mengekstrak senyawa aktif antibakteri produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif 

dan Gram negatif. Konsentrasi ekstrak terbaik dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram positif dan Gram negatif adalah 50%. Tidak terdapat interaksi antara 

jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

 

Kata Kunci:  Antibakteri, Bakteri Endofit Andalas Isolat JDT 1B, Ekstraksi, Pelarut 

Polar  
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ABSTRACT 

 

 Infection diseases caused by resistant microbes are still a major health 

problem in several countries, especially in developing countries. New antibacterial 

active compounds are needed to prevent an increase in infection due to resistant 

microbes. One of them is by utilizing endophytic bacteria. Isolate JDT 1B is one of 

the endophytic bacteria from the Andalas plant (Morus macroura Miq.) which is 

capable of producing antibacterial compounds. Antibacterial active compounds from 

natural ingredients can be obtained through an extraction process, where the solvent 

acts as a separating force. The purpose of this study was to determine the effect of 

polar solvent types and extract concentrations, as well as to determine the interaction 

between polar solvent types and extract concentrations on the antibacterial activity of 

the fermentation products of Andalas endophytic bacteria isolate JDT 1B in inhibiting 

the growth of Gram-positive and Gram-negative bacteria. 

 The active compounds from the fermentation medium were extracted using 

ethanol, acetone, isopropanol, and butanol solvents with respective concentrations of 

6,25%, 12,5%, 25%, and 50%. The antibacterial activity of the extract at each 

concentration was analyzed using factorial RAL. Each treatment consisted of 3 

replications. Antibacterial activity test was carried out using the paper disk diffusion 

method on the test microbes, which consist of Gram-positive bacteria 

(Staphylococcus aureus) and Gram-negative bacteria (Escherichia coli). 

 The result showed that ethanol solvent is the best type of polar solvent in 

extracting the antibacterial active compound of the fermentation product of Andalas 

endophytic bacteria isolate JDT 1B in inhibiting the growth of Gram-positive and 

Gram-negative bacteria. The best extract concentration in inhibiting the growth of 

Gram-positive and Gram-negative bacteria was 50%. There was no interaction 

between polar solvent types and extract concentrations against antibacterial activity in 

inhibiting the growth of Gram-positive and Gram-negative bacteria. 

 

Keywords: Antibacterial, Andalas Endophytic Bacteria Isolate JDT 1B, Extraction, 

Polar Solvent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi yang disebabkan mikroba resisten masih menjadi masalah 

kesehatan yang utama dibeberapa negara, khususnya di negara berkembang 

(Kemenkes RI, 2011). Berdasarkan laporan dari The Centers for Disease Control and 

Prevention (CDCP), menyebutkan bahwa 13.300 pasien meninggal di Amerika 

disebabkan karena infeksi bakteri yang resisten terhadap antibiotik (Sengupta and 

Chattophadyay, 2012). Menurut data World Health Organization (WHO) (2014), 

bakteri Staphylococcus sp. yang resisten terhadap antibiotik mengalami peningkatan 

(63% pada tahun 2009 meningkat menjadi 80% pada tahun 2013). Sedangkan 

menurut Komite Pengendalian Resistensi Antimikroba (KPRA) (2019), terjadi 

peningkatan resistensi bakteri di Indonesia (dari tahun 2013, 2016 dan 2019) sebesar 

40%, 60%, dan 60,4%. 

Peningkatan angka resistensi bakteri dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut 

Utami (2011), penyebab utama resistensi bakteri yaitu penggunaan antibiotik yang 

berlebihan dan irasional. Selanjutnya ditambahkan oleh Triana (2014), sekitar 40% 

konsumsi antibiotik dilakukan berdasarkan indikasi yang kurang tepat, misalnya 

infeksi virus. Selain itu, kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam distribusi dan pemakaian antibiotik (Kemenkes RI, 2011). 

Meningkatnya angka resistensi bakteri, mendorong para ilmuwan untuk 

menemukan senyawa antimikroba baru, salah satunya dengan memanfaatkan bakteri 

endofit. Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman inang 
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tanpa menyebabkan gejala-gejala penyakit (Bhore, 2011 and Castillo, 2003). Secara 

teori, bakteri endofit yang diisolasi dari tumbuhan herbal dapat menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder yang sama dengan tumbuhan aslinya atau bahkan dalam 

jumlah yang tinggi (Radji, 2005). 

Salah satu tumbuhan herbal khas Sumatera Barat adalah Andalas (Morus 

macroura Miq.). Tumbuhan Andalas mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai antibakteri, antitumor dan obat leukimia (Achmad et al., 2001). Hasil 

penelitian yang dilakukan Soekamto et al., (2003) dan Hakim et al., (2008) 

menunjukkan bahwa tumbuhan Andalas mempunyai beberapa senyawa kimia turunan 

stilbe, yaitu lunularin, oksiresveratol, andalasin A, 2-arilbenzofuran, morasin M, 

turunan kumarin, umbliferon, β-resolsiladehid, guangsangos A, albafuran dan 

andalasin B. Senyawa kimia tersebut memiliki aktivitas antibakterial, antijamur, 

antiviral, neuroproteksi, dan antioksidan (Kumar and Chauhan, 2008; Achmad et al., 

2006; dan Imran et al., 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) berhasil mengisolasi bakteri endofit 

dari tumbuhan Andalas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat JDT 1B 

merupakan salah satu isolat yang memiliki aktivitas antimikroba yang baik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif. Proses 

produksi senyawa aktif antimikroba pada isolat JDT 1B juga sudah dioptimasi oleh 

Rifa (2019). Hasil optimasi menunjukkan bahwa kondisi terbaik isolat dalam 

memproduksi senyawa aktif antimikroba adalah pada fermentasi jam ke-24, dengan 

menggunakan medium Luria Bertani Broth (LB_B) dengan konsentrasi starter 10%. 
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Menurut Hingkua et al., (2013) senyawa aktif dari bahan alam yang memiliki 

potensi sebagai antibakteri dapat didapatkan salah satunya dengan proses ekstraksi. 

Ekstraksi merupakan suatu metode untuk memisahkan suatu komponen solute (cair) 

dari campurannya, dimana yang berperan sebagai tenaga pemisah adalah pelarut 

(Dewanti and Wahyudi, 2011). Salah satu metode ekstraksi yang umum digunakan 

adalah maserasi. Metode maserasi dilakukan melalui proses perendaman sampel 

sehingga dapat menarik komponen yang diinginkan. Keuntungan menggunakan 

metode maserasi yaitu lebih praktis, tidak memerlukan pemanasan sehingga dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Putra et al., 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2019) berhasil mengekstraksi produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B menggunakan pelarut yang berbeda 

(etanol, metanol, kloroform, dan air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B terbaik 

diperoleh menggunakan pelarut etanol. Ekstrak etanol ini dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) dan Gram negatif 

(Escherichia coli) masing-masing pada konsentrasi 6,25% dan 5%). 

Etanol merupakan jenis pelarut polar. Menurut pinelo et al., (2005), pelarut 

menjadi faktor yang mempengaruhi konsentrasi senyawa yang akan diekstrak. 

Kepolaran pelarut yang digunakan dalam mendapatkan ekstrak, menjadi hal penting 

yang mempengaruhi aktivitas antimikroba. Sebagaimana konsep like dissolve like, 

senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa yang bersifat 

non polar akan larut dalam pelarut non polar (Khopkar, 2003). Pelarut polar yaitu 
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pelarut yang molekul-molekul bersifat polar, yakni kedua ujung (kutub) berbeda 

muatan, umumnya dapat melarutkan senyawa-senyawa ion dan senyawa-senyawa 

kovalen polar, contohnya: air, etanol, metanol, dll (Fadiani, 2009). Beberapa jenis 

pelarut polar yang umum digunakan dalam maserasi adalah air, butanol, isopropanol, 

aseton, dan etanol (Sudarmadji et al., 1997). 

Sa’adah dan Nurhasnawati (2015) menyebutkan bahwa ekstraksi menggunakan 

pelarut etanol dapat bekerja lebih efektif. Pelarut etanol memiliki kelebihan 

diantaranya tidak beracun, netral, absorbsinya baik, dapat bercampur dengan air pada 

segala perbandingan, panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit, kemudian 

kapang dan kuman juga sulit tumbuh dalam konsentrasi etanol ≥20%. Selain itu, 

terdapat beberapa senyawa yang dapat dilarutkan oleh etanol yaitu alkaloida basa, 

minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon, flavanoid, steroid, 

dammar, dan klorofil. 

Penelitian Rastina et al., (2015), mengekstraksi daun Kari (Murraya koenigii) 

terhadap aktivitas antibakteri menggunakan pelarut etanol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi 12,5% ekstrak etanol daun Kari baik telah 

memberikan aktivitas yang menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas sp. Selanjutnya penelitian Sari et al., 

(2015), berhasil mengekstraksi daun Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr) 

menggunakan pelarut aseton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 3% 

ekstrak aseton daun Trembesi mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. 



5 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, sudah dilakukan penelitian yang berjudul “Uji 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Produk Fermentasi Bakteri Endofit Andalas (Morus 

macroura Miq.) Isolat JDT 1B Menggunakan Pelarut Polar”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri ekstrak produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit Andalas 

isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif? 

3. Apakah ada interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap 

aktivitas antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif? 

4. Apa jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri produk fermentasi 

bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Gram negatif? 

5. Berapakah konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit Andalas 

isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif? 

6. Apakah ada interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap 

aktivitas antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak 

terhadap aktivitas antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 

1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

4. Untuk mengetahui jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

5. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

6. Untuk mengetahui interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak 

terhadap aktivitas antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 

1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif. 
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2. Ada pengaruh konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

3. Ada interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas 

antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. 

4. Terdapat jenis pelarut polar terbaik terhadap aktivitas antibakteri produk 

fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

5. Ada pengaruh konsentrasi ekstrak terbaik produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

6. Ada interaksi antara jenis pelarut polar dan konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas 

antibakteri produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Agar dapat dilakukan proses ekstraksi menggunakan pelarut yang tepat. 

2. Sebagai sumber informasi bahwa ada sumber alternatif terbaru dalam 

menghasilkan senyawa antibakteri melalui proses ekstraksi. 

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwa senyawa antibakteri dapat 

berasal dari lingkungan di sekitar kita seperti tumbuhan Andalas. 

4. Menambah wawasan tentang kajian ilmu mikrobiologi terutama tentang senyawa 

antimikroba yang dijadikan obat. 

 


